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2.1  Sistem Rekomendasi

Sistem rekomendasi adalah sebuah alat atau software yang berisi
sekumpulan teknik untuk memberikan rekomendasi suatu item kepada orang lain.
Hasil rekomendasi dapat dimanfaatkan untuk pengambilan berbagai keputusan
(Adomavicius dan Tuzhilin, 2011). Sistem rekomendasi akan menawarkan
kemungkinan dari penyaringan informasi personal sehingga hanya informasi yang
sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna yang akan ditampilkan di
sistem dengan menggunakan sebuah teknik atau model rekomendasi (Sebastia,
2009). Konsep sistem rekomendasi telah digunakan secara luas oleh hampir
semua area bisnis dimana seorang konsumen memerlukan informasi untuk
membuat suatu keputusan (Sharda, 2010).

Ayi (2012) berpendapat bahwa dalam merancang dan membangun suatu
sistem rekomendasi terdapat beberapa metode atau pendekatan yang dapat
digunakan, namun secara garis besar terdapat tiga pendekatan yang dapat
digunakan, antara lain.

a. Collaborative-filtering

Merupakan suatu metode rekomendasi, dimana rekomendasi dilakukan

berdasarkan kebiasaan dari pengguna lainnya. Dengan kata lain, metode

ini merekomendasikan suatu item berdasarkan rate yang diberikan oleh

pengguna lainnya.
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b. Content-based
Merupakan suatu metode rekomendasi, dimana rekomendasi dilakukan
berdasarkan tingkat kesamaan antara item yang sebelumnya pernah diberi
like dengan item lain oleh pengguna itu sendiri.
C. Hybrids
Metode ini melakukan rekomendasi dengan mengkombinasikan teknik
content-based dan collaborative-filtering.
Berka dan Plossnig (2004) menyatakan metode atau pendekatan yang
dipilih pada sistem rekomendasi bergantung pada permasalahan yang akan
diselesaikan. Teknik rekomendasi yang berbeda-beda digunakan untuk aplikasi

yang berbeda, dasar dari suatu tujuan dan objektif dari sebuah aplikasi.

2.2  Weighted Product (WP)

Metode WP merupakan salah satu metode pembobotan, dimana perkalian
digunakan untuk menghubungkan rating atribut, dan rating setiap atribut harus
dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot atribut yang bersangkutan. Metode
WP paling banyak digunakan untuk menyelesaikan masalah Multiple Attribute
Decision Making (MADM). MADM merupakan suatu metode yang digunakan
untuk mencari alternatif yang paling baik dari sejumlah alternatif yang ada
berdasarkan kriteria tertentu (Burhanudin, 2013).

Menurut Jayanti (2014) preferensi untuk alternatif A; diberikan sebagai

berikut.

Si= [Ty (x; ) (2.1)
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Keterangan :

S = Preferensi alternatif dianalogikan sebagai vektor S

x;; = Nilai variabel dari alternatif pada setiap atribut

w; = Nilai bobot kriteria

n = Banyaknya Kriteria

I = Nilai alternatif

J = Nilai kriteria

dimanaw; = 1, sedangkan w; adalah pangkat bernilai positif untuk atribut
keuntungan, dan bernilai negatif untuk atribut biaya.

Preferensi relatif dari setiap alternatif diberikan sebagai berikut.

_ I G)™

Vi =
Iy G 9"

(22)

Keterangan :
V = Preferensi relatif dari setiap alternatif dianalogikan vektor V
x;; = Nilai variabel dari alternatif pada setiap atribut
w; = Nilai bobot Kriteria
n = Banyaknya kriteria
I = Nilai alternatif
J = Nilai kriteria
* = Banyaknya kriteria yang telah dinilai pada vektor S
(Jayanti, 2014) Langkah-langkah menggunakan metode ini adalah sebagai
berikut.
a. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan

keputusan.
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. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

. Menentukan bobot preferensi tiap Kriteria.

. Mengalikan seluruh atribut bagi sebuah alternatif dengan bobot sebagai
pangkat positif untuk atribut keuntungan dan bobot berpangkat negatif untuk
atribut biaya.

. Hasil perkalian tersebut dijumlahkan untuk menghasilkan nilai V untuk setiap
alternatif.

. Mencari nilai alternatif dengan melakukan langkah yang sama seperti pada
langkah satu, hanya saja menggunakan nilai tertinggi untuk setiap atribut
manfaat dan nilai terendah untuk atribut biaya.

. Membagi nilai V bagi setiap alternatif dengan nilai standar (V(A")) yang
menghasilkan R.

. Mencari nilai alternatif ideal.

Dalam menentukan bobot untuk setiap item dalam metode Weighted Product,
harus mencerminkan jarak dan prioritas setiap kriteria dengan tepat. Setelah
menentukan bobot preferensi maka akan dilakukan perbaikan bobot terlebih

dahulu, sehingga total bobot ) w; = 1. Perbaikan bobot dilakukan dengan cara

sebagai berikut.

W= ..(2.3)

Keterangan:

w; = Bobot preferensi sebelumnya
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23  Web

Web adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen
multimedia (teks, gambar, animasi, video) didalamnya yang menggunakan
protokol HTTP (Hypertext Transfer Protocol) dan untuk mengaksesnya
menggunakan perangkat lunak yang disebut browser (Arief, 2011 : 7)

Ditinjau dari aspek konten atau isi, web dapat dibagi menjadi dua jenis,
yaitu web statis dan web dinamis. Web statis adalah web yang isinya tidak
berubah-ubah, sedangkan web dinamis adalah jenis web yang isinya dapat
berubah-ubah setiap saat. Untuk membuat web dinamis diperlukan beberapa
komponen yaitu Client Side Scripting (HTML, Javascript, Cascading Style Sheet)
dan juga Server Side Scripting seperti PHP (Arief, 2011 : 8).

Supriatna (2013) berpendapat bahwa aplikasi berbasis web memiliki
beberapa kelebihan, antara lain sebagai berikut.

a. Aplikasi berbasis web dapat diakses dimanapun dan kapanpun tanpa harus
melakukan penginstalan.

b. Pengguna aplikasi tidak memerlukan lisensi ketika menggunakan aplikasi
berbasis web, karena lisensi telah menjadi tanggung jawab dari web penyedia
aplikasi.

c. Aplikasi berbasis web dapat dijalankan di sistem operasi manapun yang
memiliki browser dan akses internet.

d. Dapat diakses melalui berbagai macam device, seperti smartphone, komputer,

dan lain-lain yang sudah sesuai dengan standard Wireless Application Protocol.
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e. Tidak perlu spesifikasi device yang tinggi untuk menggunakan aplikasi
berbasis web, karena sebagian besar proses dari aplikasi itu sendiri, dilakukan

di web server penyedia aplikasi tersebut.

24 APl

APl (Application Programming Interface) adalah sekumpulan perintah,
fungsi, komponen, dan protokol yang disediakan oleh sistem operasi ataupun
bahasa pemrograman tertentu yang dapat digunakan oleh programmer saat
membangun perangkat lunak. Dalam API, terdapat fungsi-fungsi atau perintah-
perintah untuk menggantikan bahasa yang digunakan dalam system calls dengan
bahasa yang lebih terstruktur dan mudah dimengerti oleh programmer (Setiawan,

2013).

2.5  Kuesioner

Arikunto (2006:151) menjelaskan kuesioner atau angket adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Kelebihan
metode angket atau kuesioner adalah dalam waktu yang relatif singkat dapat
memperoleh data yang banyak, tenaga yang diperlukan sedikit dan responden
dapat dengan bebas menjawab tanpa pengaruh orang lain. Sedangkan kelemahan

angket adalah angket bersifat kaku karena pertanyaan yang telah ditentukan.
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2.6  Skala Likert

Sugiyono (2012:93) berpendapat bahwa Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dalam menjawab skala likert ini, responden cukup memberi
tanda yang berupa checklist atau tanda silang pada jawaban yang dipilih sesuai
pernyataan.

Setelah responden memberikan jawaban untuk setiap pertanyaan, maka
hasil kuesioner tersebut perlu dilakukan pembobotan atau penyekoran, dimana
bobot dari penilaian skala Likert dapat dilihat dalam Tabel 2.1 sebagai berikut.

Tabel 2.1 Pembobotan Skala Likert

Pernyataan Skor Positif Interval
Sangat Setuju/Selalu 5 Skor >= 80%
Setuju / Sering 4 80% > Skor >= 60%
Ragu — Ragu / Kadang — 3 60% > Skor >= 40%
Kadang/ Biasa Saja
Tidak Setuju 2 40% > Skor >= 20%
Sangat Tidak Setuju 1 Skor < 20%

Kemudian, untuk menghitung persentase nilai skor dari kuesioner yang
dibuat, dapat menggunakan rumus yang dijelaskan oleh Sugiyono (2013).
Persentase Skor = (((Sangat Setuju * 5) + (Setuju * 4) + (Netral * 3) + (Tidak

Setuju * 2) + (Sangat Tidak Setuju * 1)) / (5 * Jumlah

Responden)) * 100% ...(24)

2.7  Cronbach Alpha
Cronbach Alpha merupakan sebuah ukuran keandalan yang memiliki nilai
berkisar dari nol sampai satu (Hair et al, 2010: 92). Nunnally (1969)

mensyaratkan suatu instrumen yang reliabel jika memiliki koefisien Cronbach
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Alpha di atas 0.60. (Kuder dan Richardson, 1937) Untuk menghitung realibilitas

menggunakan rumus alpha, sebagai berikut.
_r_k XS
rll_ [ k—l ] [1 St "'(2'5)

Dimana:

r11 = nilai realibilitas

> Si= jumlah varians skor tiap-tiap item

St = varians total

k = jumlah item

Rumus mencari jumlah varian item adalah sebagai berikut.

32
ZX[Z_ (ZXL)

S = TN ...(2.6)

Dimana:

Si = varians skor tiap-tiap item

> Xi? = jumlah kuadrat item X;

(>Xi)? = jumlah item X; dikuadratkan

N = jumlah responden

Sedangkan, rumus mencari jumlah varian total adalah sebagai berikut.

2
ZXtZ_ Xy

St = _N—N ...(2.7)

Dimana:

St = varians total

> X = jumlah kuadrat total X
(>Xy)? = jumlah total X; dikuadratkan

N = jumlah responden
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Menurut Eisingerich dan Rubera (2010 : 27) nilai tingkat keandalan
Cronbach Alpha dapat ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 2.2 Tingkat Keandalan Cronbach Alpha

Nilai Cronbach Alpha Tingkat Keandalan
0.0-0.20 Kurang Andal
>0.20 - 0.40 Agak Andal
>0.40 - 0.60 Cukup Andal
>0.60 — 0.80 Andal
>0.80 —1.00 Sangat Andal

2.8 Ukuran Sampel
Roscoe (1975) memberikan acuan umum untuk menentukan ukuran

sampel, dimana acuan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk
kebanyakan penelitian.

2. Jika sampel dipecah ke dalam subsampel (pria/wanita , junior/senior, dan
sebagainya), ukuran sampel minimum 30 untuk tiap kategori adalah tepat.

3. Dalam penelitian multivariate (termasuk analisis regresi berganda), ukuran
sampel sebaiknya 10 kali lebih besar dari jumlah variabel dalam penelitian.

4. Untuk penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol eksperimen yang
ketat, penelitian yang sukses adalah mungkin dengan ukuran sampel kecil

antara 10 sampai dengan 20.

2.9  Kepuasan Pengguna Sistem Informasi
Kepuasan penggunaan informasi menurut Bailey dan Pearson (1983)

merupakan sikap multidimensional dari pengguna terhadap aspek-aspek yang
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berbeda dalam sistem informasi. Secara umum, Doll dan Torkazdeh (1988)

mengembangkan model untuk mengukur kepuasan pemakai akhir komputer yang

disebut dengan End-User Computing Satisfaction (EUCS). EUCS tersebut
meliputi lima komponen antara lain.

1. Isi (content), menyangkut komponen dan substansi sistem informasi dalam
tugasnya menginput, mengolah, dan menghasilkan keluaran berupa informasi
yang memadai.

2. Akurasi (accuracy), merupakan keakuratan data dan kesesuaian informasi yang
dihasilkan dengan harapan pengguna.

3. Bentuk (format), merupakan tampilan suatu sistem informasi.

4. Kemudahan (ease), menyangkut kemudahan operasionalisasi sistem dan tata
cara penggunaan.

5. Ketepatan waktu (timeliness), menyangkut efektivitas dan efisiensi output yang

dapat memenuhi kebutuhan pengguna.
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